




 

 

G. Penilaian Hasil Pembelajaran  

1. Penilaian Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait 

dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. 

Berikut contoh instrumen penilaian sikap 

No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai BS JJ TJ DS 

1 … 75 75 50 75 275 68,75 C 

2 … ... ... ... ... ... ... ... 

 

Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 

25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 

 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat 

objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan 

kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan 

merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih 

dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan. 
50  

250 62,50 C 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan kesempatan 

untuk berbicara. 

 50 

3 
Saya ikut serta dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi kelompok. 
50  

4 ... 100  

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 



00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya 

dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria 

penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya  

 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 Mau menerima pendapat teman. 100  

450 90,00 SB 

2 
Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 
100  

3 
Memaksakan pendapat sendiri 

kepada anggota kelompok. 
 100 

4 Marah saat diberi kritik. 100  

5 ...  50 

 

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 

pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

 

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Ujian Tulis 

b. Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran 

 

a. Soal ujian tulis 

Nama : ………………………………………………… 

Kelas : ………………………………………………… 

No. Aspek dan Soal Uji Tulis Jawaban 

1 Fakta 

Sebutkan berbagai cara memegang bed dalam permaianan 

tenis meja 

Sebutkan berbagai macam jenis pukulan dalam 

permaianan tenis meja 

 

2 Konsep 

Jelaskan berbagai macam cara memegang bed 

Jelaskan bermacam jenis pukulan dalam permaianan tenis 

meja 

 

3 Prosedur 

Jelaskan cara melakukan berbagai macam  memengang 

bed dalam permaianan tenis meja 

Jelaskan cara melakukan pukulan forehand dan backhand 

dalam permaianan tenis meja 

 

 

 



b. Pedoman penskoran 

1) Penskoran 

a) Soal nomor 1 

(1) Skor 3, jika jenis disebut secara lengkap 

(2) Skor 2, jika jenis disebut secara kurang lengkap 

(3) Skor 1, jika jenis disebut tidak lengkap 

b) Soal nomor 2 

(1) Skor 4, jika penjelasan benar dan lengkap 

(2) Skor 3, jika penjelasan benar tetapi kurang lengkap 

(3) Skor 2, jika sebagian penjelasan tidak benar dan kurang lengkap 

(4) Skor 1, jika hanya sebagian penjelasan yang benar dan tidak lengkap 

c) Soal nomor 3 

(1) Skor 3, jika jenis disebut secara lengkap 

(2) Skor 2, jika jenis disebut secara kurang lengkap 

(3) Skor 1, jika jenis disebut tidak lengkap 

d) Soal nomor 4 

(1) Skor 4, jika urutan benar dan lengkap 

(2) Skor 3, jika urutan benar tetapi kurang lengkap 

(3) Skor 2, jika sebagian urutan tidak benar dan kurang lengkap 

(4) Skor 1, jika hanya sebagian urutan yang benar dan tidak lengkap. 

2) Pengolahan skor 

Skor maksimum: 24 

Skor perolehan siswa: SP 

Nilai yang diperoleh siswa: SP/24 X 100 

 

3. Penilaian Keterampilan 

1) Lembar pengamatan proses cara memegang dan pukulan dalam permaianan tenis meja 

2) Teknik penilaian 

Uji unjuk kerja oleh rekan sejawat (dalam permainan) 

3) Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran 

Siswa diminta untuk melakukan caramemegang dan pukulan forehand dan backhand 

dilakukan berpasangan, berkelompok atau dalam bentuk bermain. 

 

Nama  : ……………………………………………….. 

Kelas   : ……………………………………………….. 

Petugas Pengamatan : ……………………………………………….. 

 

a) Petunjuk Penilaian 

Berik\an tanda cek (√) pada kolom yang sudah disediakan, setiap siswa 

menunjukkan atau menampilkan gerak yang diharapkan. 

b) Rubrik Penilaian Keterampilan Gerak Spesifik 

No Indikator Penilaian 

Hasil Penilaian 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 Sikap awalan melakukan gerakan    

2 Sikap pelaksanaan melakukan gerakan    

3 Sikap akhir melakukan gerakan    

Skor Maksimal (9)    

 

4) Pedoman Penskoran 

 Penskoran 

(1) Sikap awalan melakukan pukulan forehand 

Skor baik jika: 

(a) sikap berdiri menghadap arah bola. 

 

(2) Sikap pelaksanaan melakukan pukulan fore hand dan backhand 

Skor baik jika: 

(a) badan menghadap ke arah sasaran dan tepat di terima dengan pukulan fore 

hand dan backhand 

. 



 

(3) Sikap akhir melakukan gerakan 

Skor baik jika: 

(a) pandangan mata ke arah datangnya bola berkenaan dengan bed 

. 

 

 Pengolahan skor 

Skor maksimum: 9 

Skor perolehan siswa: SP 

Nilai keterampilan yang diperoleh siswa: SP/9 X 100 

 

a) Konversi jumlah ulangan dengan skor 

 

Perolehan Nilai 
Predikat Nilai Klasifikasi Nilai 

Putera Puteri 

…… ≥ 20 kali …… ≥ 15 kali 86 - 100  Sangat Baik 

17 – 19 kali 12 – 14 kali 71 - 85  Baik 

14 – 16 kali 9 – 11 kali 56 - 70  Cukup 

........ ≤ 13 kali ........ ≤ 8 kali ........ ≤ 55  Kurang 

 

 

 

a) Konversi jumlah ulangan dengan skor 

Perolehan Nilai 
Predikat Nilai Klasifikasi Nilai 

Putera Puteri 

…… ≥ 12 

rintangan  

…… ≥ 10 

rintangan  

86 - 100  Sangat Baik 

10 – 11 rintangan  8 – 9 rintangan  71 - 85  Baik 

8 – 9 rintangan  6 – 7 rintangan  56 - 70  Cukup 

....... ≤ 7 

rintangan  

...... ≤ 5 rintangan  ........ ≤ 55  Kurang 

 

4. Remedial 

Remedial dilakukan apabila setelah diadakan penilaian pada kompetensi yang telah diajarkan pada siswa, 

nilai yang dicapai tidak memenuhi KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) atau KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang telah ditentukan. Berikut contoh format remedial. 

No 
Sisw

a 

Targe

t KI Aspe

k 

Mater

i 

Indikato

r 

KBM

/ 

KK

M 

Bentuk 

Remedi

al 

Nilai 
Keteranga

n 
KD 

Awa

l 

Remedi

al 

1           

2           

3           

4           

5           

dst

. 

          

Keterangan Orang Tua Siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Pengayaan 

Pengayaan dilakukan apabila setelah diadakan penilaian pada kompetensi yang telah diajarkan pada 

siswa, nilai yang dicapai tidak memenuhi KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) atau KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan. Berikut contoh format pengayaan terhadap tiga siswa. 

No 
Sisw

a 

Targe

t KI Aspe

k 

Mater

i 

Indikato

r 

KBM

/ 

KK

M 

Bentuk 

Remedi

al 

Nilai 
Keteranga

n 
KD 

Awa

l 

Remedi

al 

1           

2           

3           

4           

5           

dst

. 

          

Keterangan Orang Tua Siswa: 

 

 

 

  

 


